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Abstract
This study aims to analyze the effect of implementation predict observe explain
technique on natural science learning to science process skills of 4th grade students of
Pontianak Kota 66 Public Elemantary School. This research use experimental method,
research form pre-experimental design with one group pretest-posttest design type.
The sampling technique use purposive sampling type totaling 30 students. Data
collection techniques use direct observation and measurement techniques. The
research instrument used was a objective test with multiple choice form. Based on
data analysis result, average pre-test and post-test score were 67,83 and 74,57. Result
of t-test obtained tcount = 5,18 and ttable =2,031 (α = 5%; db = 29). Because tcount (5,18)
> ttable (2,031), its mean Ha accepted and H0 rejected. The effect size result is 0,72 with
high criteria. The conclusion in this study is that there is the effect of implementation
predict observe explain technique on natural science learning to science process skills
of 4th grade students of Pontianak Kota 66 Public Elemantary School with high
criteria.
Keyword : The Effect, Predict Observe Explain Technique, Science Process Skills,
Natural Science Learning
PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA yang baik harus
mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-
ide, membangun rasa ingin tahu tentang
segala sesuatu yang ada di lingkungannya,
membangun keterampilan (Skills) yang
diperlukan dan menimbulkan kesadaran
siswa bahwa IPA menjadi sangat perlu untuk
dipelajari.
Pembelajaran IPA erat kaitannnya
dengan menyajikan pembelajaran yang
menuntut siswa membangun pengetahuan
sendiri dengan cara mengamati atau
melakukan pembuktian konsep yang
didapatnya. Untuk itu guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri jawabannya, sedangkan
guru selalu siap dengan alternatif jawaban
bila sewaktu-waktu diperlukan, dalam hal ini
guru hendaknya mempunyai cara yang baik
untuk tidak langsung memberikan informasi
yang dibutuhkan siswa, dengan kata lain guru
diharapkan mampu memunculkan stimulus
atau rangsangan dari lingkungan belajar agar
mendapat respon dari siswa melalui alat-alat
indera.
Pembelajaran penemuan yang demikian
dapat diwujudkan dengan cara menerapkan
keterampilan proses sains dalam proses
pembelajaran IPA. Pada pembelajaran IPA
sangat penting adanya keterampilan proses
sains. Menurut Gagne (dalam Oemar
Hamalik, 2010: 149-150), “keterampilan
proses sains adalah pengetahuan tentang
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
dapat diperoleh oleh siswa bila dia memiliki
kemampuan-kemampuan dasar tertentu, yaitu
2keterampilan proses sains yang dibutuhkan
untuk menggunakan sains”.
Guru menyadari bahwa keterampilan
proses sains sangat penting dan harus
diterapkan dalam proses pembelajaran IPA.
Hal ini didapat dari hasil pra riset yang
dilakukan dengan masing-masing guru mata
pelajaran IPA kelas IV di Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota pada tanggal 20
Januari 2018. Diketahui bahwa guru sudah
berupaya menerapkan berbagai macam
pendekatan dan teknik serta model dalam
mengembangkan keterampilan proses sains
dalam pembelajaran IPA. Berbagai macam
pendekatan dan teknik yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran tersebut didasarkan
pada pengalaman dan pengetahuan seadanya
yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa,
tanpa mengadopsi suatu pendekatan atau
teknik yang memiliki sintaks yang teratur dan
terstruktur ataupun mengadopsi suatu teori
tertentu. Hal ini dikarenakan keterbatasan
keterampilan dan latar pendidikan yang tidak
linear dengan pendidikan IPA yang menjadi
kendala untuk menerapkan suatu model atau
teknik pembelajaran dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Sehingga pada kenyataannya,
proses pembelajaran yang dilaksanakan
masih jauh dari tuntutan karakteristik
pendidikan IPA. Dalam pelaksanaan KBM
masih kurang terlihat upaya melibatkan siswa
pada aktivitas keterampilan proses.
Terbatasnya keterampilan dan waktu yang
dimiliki guru juga merupakan penyebab
terjadinya pembelajaran yang verbalistik.
Ketidaksesuaian kegiatan belajar yang
dilaksanakan dengan tuntutan kurikulum dan
teori belajar, tentu merupakan suatu masalah
yang perlu di cari solusinya, karena apabila
dibiarkan maka kegiatan pembelajaran yang
dilakukan tidak dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. Dan hasil
belajar yang diperoleh pun tidak sesuai
dengan kebutuhan.
Mengingat pentingnya masalah ini untuk
dicari solusinya, tentu ada banyak model,
metode, maupun teknik yang dapat
digunakan dalam merancang pembelajaran
IPA yang mengarahkan siswa pada proses
penemuan. Namun dalam hal ini peneliti
telah melakukan studi pustaka dan
melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menguji pengaruh suatu teknik dalam proses
pembelajaran IPA. Teknik yang dimaksud
ialah teknik predict observe explain.
Predict observe explain merupakan
teknik yang dapat mengembangkan
pemahaman konsep siswa. Alasan utama
dipilihnya teknik ini karena teknik ini mampu
memfasilitasi siswa ke arah proses penemuan
dengan cara melatih kemampuan siswa dalam
membuat dugaan (prediksi) dan
membuktikannya melalui observasi dari
eksperimen (praktikum) yang dilakukan
siswa dan melatih siswa menjelaskan hasil
kesesuaian antara prediksi dan observasinya
tersebut kepada orang lain
(mengkomunikasikan). Teknik POE (Predict
Observe Explain) bertujuan untuk
mengajarkan siswa belajar mandiri dalam hal
memecahkan suatu permasalahan.
Keunggulan dari teknik POE (Predict
Observe Explain) ini dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional adalah
siswa menjadi aktif dalam menggali
informasi dan membangun pola interaksi
yang baik antar siswa maupun dengan guru
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian mengenai adanya
kenyataan tentang pembelajaran IPA
dilapangan khususnya di Sekolah Dasar,
menyangkut proses pembelajaran yang masih
kurang bervariasi serta pendapat ahli yang
menyatakan bahwa metode dan teknik sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran
untuk merangsang siswa belajar sehingga
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal,
serta merujuk pada manfaat yang diperoleh
melalui penerapan teknik predict observe
explain, maka telah dilaksanakan penelitian
untuk menganalisis sejauh mana pengaruh
penerapan teknik pembelajaran POE (Predict
Observe Explain) terhadap keterampilan
proses sains melalui penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Teknik Predict
Observe Explain pada Pembelajaran Ilmu
Pemgetahuan Alam terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota”. Adapun rumusan
masalahnya yaitu: (1) apakah terdapat
3pengaruh penerapan teknik Predict Observe
Explain pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam terhadap Keterampilan
proses sains siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota? (2) seberapa
besar pengaruh penerapan teknik Predict-
Observe- Explain pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alamterhadap Keterampilan
proses sains siswa kelas IVSekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota?
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Alasan dipilihnya metode
eksperimen karena dalam penelitian ini akan
dilakukan percobaan dengan memberikan
perlakuan berupa penerapan teknik predict
observe explain pada pembelajaran IPA kelas
IV.
Bentuk penelitian yang digunakan
adalah Pre Experimental Design dengan jenis
One-Group Pretest-Posttest Design. Alasan
digunakannya karena dalam penelitian ini
hanya digunakan satu kelas sebagai subjek
penelitian. Kelas tersebut diberikan pre-test
(O ) sebelum diberikan perlakuan (X),
setelah diberikan perlakuan (X) kelas
diberikan post-test ( O ). Adapun Pola
Rancangan dari One-Group Pretest-Posttest
Design dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
O1 X   O2
Bagan. Pola One Group Pretest-Posttest Design
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
66 Pontianak Kota yang berjumlah 65 siswa
dimana rombongan belajarnya terdiri dari dua
kelas yaitu kelas IVA terdiri dari 32 siswa
dan kelas IVB terdiri dari 33 siswa. Adapun
kriteria-kriteria menentukan populasi dalam
penelitian ini adalah meliputi: (1) sekolah
merupakan Sekolah Dasar Negeri; (2)
kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006; (3) akreditasi sekolah adalah A; (4)
guru yang mengajar pelajaran IPA di kelas
IV adalah lulusan sarjana. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria
yang telah ditentukan, yaitu: (1) tingkat
kemampuan yang berbeda; (2) keaktifan
siswa dalam pembelajaran; (3) ketuntasan
hasil belajar IPA. Berdasarkan kriteria
tersebut, kelas IVB terpilih sebagai sampel
penelitian.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan ada dua teknik, yaitu teknik
observasi langsung dan teknik pengukuran.
Teknik observasi langsung digunakan untuk
mengamati pembelajaran IPA yang diberi
penerapan teknik predict observe explain.
Sedangkan teknik pengukuran digunakan
karena penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu
untuk memperoleh data berupa nilai dari
hasil pre-test dan post-test pada sampel yang
diteliti.
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah RPP, lembar observasi, dan tes.
Lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa pengamatan
langsung pada saat pembelajaran
berlangsung. Pencatatan data dilakukan
dengan menggunakan sebuah daftar yang
memuat aspek-aspek yang diamati. Tes yang
digunakan untuk pre-test dan post-test adalah
tes tertulis dengan bentuk tes objektif berupa
tes pilihan ganda.
Adapun prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut.
Tahap Persiapan
Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap ini antara lain: (1)
melakukan pra riset berupa wawancara; (2)
menentukan sekolah untuk melakukan
penelitian sesuai kriteria yang ditentukan dan
terpilihlah Sekolah Dasar Negeri 66
Pontianak Kota; (3) meminta izin kepada
kepala sekolah untuk melakukan penelitian di
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berdiskusi dengan guru kelas IV mengenai
penelitian yang akan dilakukan; (5)
menyusun instrumen penelitian yaitu berupa
soal pre-test dan post-test, RPP, dan lembar
observasi; (6) melakukan validasi instrumen
penelitian dengan Bapak Dr. Tahmid Sabri,
M.Pd. selaku validator; (7) melakukan uji
coba soal sebanyak satu kali pada siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota
dengan tes pilihan ganda berjumlah 50 soal;
(8) menganalisis data hasil uji coba soal
seperti validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. berdasarkan
hasil analisis maka hanya 40 soal yang dapat
digunakan sebagai instrument penelitian; (9)
melakukan perbaikan soal uji coba
berdasarkan hasil analisis; (10) menentukan
soal yang dijadikan sebagai alat pengumpul
data berupa soal pre-test dan post-test; (11)
mengurus perizinan untuk melakukan
penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah (1) menentukan jadwal
penelitian; (2) memberikan pre-test pada
siswa; (3) melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan teknik predict observe
explain sebanyak enam kali perlakuan; (4)
memberikan post-test pada siswa.
Tahap Analisis
Langkah-langkah pada tahap ini antara
lain: (1) mengolah data hasil penelitian pre-
test dan post-test seperti menghitung rata-
rata, standar deviasi, uji-t, dan effect size; (2)
menganalisis data dengan





1. Pengaruh Penerapan Predict Observe
Explain terhadap Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas IV SDN 66
Pontianak Kota
Peneilitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh penerapan teknik
predict observe explain pada pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.
Sampel yang digunakan adalah siswa kelas
IVB yang berjumlah 29 siswa. Data yang
diperoleh dan dianalisis dalam penelitian ini
adalah aspek pengetahuan berupa nilai tes
keterampilan proses yang diukur dari pre-test
dan post-test.
Setelah dilakukan analisis serta
perhitungan dengan prosedur yang telah
ditentukan berdasarkan data hasil pre-test dan
post-test siswa maka didapatkan hasil
pengolahan data berupa rekapitulasi rata-rata
hasil pre-test dan post-test, standar deviasi,
dan uji hipotesis,. Berikut adalah hasil
perhitungan rata-rata, standar deviasi, uji
hipotesis, dan effect size pada data pre-test
dan post-test.
Tabel. Hasil Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, Selisih, dan Uji Hipotesis
pada Data Pre-test dan Post-test
Keterangan Kelas Eksperimen KeteranganPre-test Post-test
Skor Terendah 45 50
Berpengaruh
Tinggi
Skor Tertinggi 85 95
Rata-rata 67,83 74,57
Standar Deviasi 9,38 10,81
Selisih 6,74
Uji Hipotesis thitung = 5,18
ttabel = 2,031
5Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-
rata perolehan belajar siswa sebelum
menggunakan teknik predict observe explain
(pre-test) pada keterampilan proses sains
siswa kelas IV adalah 67,83 dan standar
deviasi yang diperoleh sebesar 9,38 dengan
nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 85.
Sedangkan rata-rata perolehan belajar siswa
setelah menggunakan teknik predict-observe-
explain (post-test) pada keterampilan proses
sains siswa di kelas IV adalah 74,57 dan
standar deviasi yang diperoleh sebesar 10,81
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi
95. Secara umum perolehan nilai siswa
mengalami peningkatan yang dilihat dari
selisih antara nilai rata-rata pre-test dan post-
test sebesar 6,74.
Kemudian untuk uji hipotesis (uji-t),
terlihat bahwa thitung sebesar 5,18 > ttabel
sebesar 2,031 (db = 29 ; α = 5%). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa teknik
predict observe explain yang diterapkan
memberikan pengaruh. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat
pengaruh penerapan predict observe explain
terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak
Kota” dapat diterima. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan teknik predict observe explain
terhadap keterampilan proses sains siswa.
Pengaruh yang dimaksud berupa peningkatan
perolehan hasil belajar siswa pada tes
keterampilan proses tertulis. Peningkatan
perolehan belajar siswa pada keterampilan
proses terlihat dari kenaikan nilai tes sebelum
dan sesudah perlakuan yakni dari hasil pre-
test menunjukkan angka 67,83 menjadi 74,57
pada hasil post-test sehingga terjadi kenaikan
sebesar 6,74.
2. Besarnya Pengaruh Penerapan Predict
Observe Explain terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
IV SDN 66 Pontianak Kota
Berdasarkan perhitungan effect size,
diperoleh hasil sebesar 0,72 termasuk dalam
kriteria tinggi. Hal ini berarti teknik predict
observe explain mempunyai pengaruh
sebesar 72% terhadap keterampilan proses
sains dan sisanya 28% dapat dipengaruhi
oleh faktor lain seperti: LKS, RPP, Materi
dan juga alat serta bahan yang digunakan.
Berdasarkan hitungan effect size tersebut
dapat dijelaskan bahwa teknik predict
observe explain memberikan pengaruh yang
tinggi terhadap keterampilan proses sains
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengatahuan
Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 66
Pontianak Kota.
Pembahasan
Dalam penelitian ini, melibatkan siswa
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 66
Pontianak Kota sebagai subyek penelitian.
Sebelum memberikan perlakuan,
dilaksanakan pre-test terlebih dahulu berupa
tes tertulis berbentuk pilihan ganda sebanyak
40 soal. Tujuan dilaksanakan pre-test ini
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan.
Setelah dilaksanakan pre-test,
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan
berupa penerapan teknik predict observe
explain pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam sebanyak 6 kali perlakuan dengan
alokasi waktu 3 x 35 menit. Adapun pengajar
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dan dibantu oleh guru mata pelajaran IPA
kelas IV B SDN 66 Pontianak Kota, Ibu
Syarifah Zhulia, S.Pd., sebagai observer.
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dengan teknik predict observe explain
membahas materi pokok tentang energi panas
dan energi bunyi. Sedangkan submateri untuk
setiap perlakuan berbeda-beda, antara lain :
untuk perlakuan-1 tentang Sumber energi
panas dan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari; untuk perlakuan-2 mengukur
panas dengan thermometer; untuk perlakuan-
3 tentang cara perpindahan panas; untuk
perlakuan-4 tentang konduktor dan isolator;
untuk perlakuan-5 tentang macam-macam
sumber energi bunyi dan kuat lemahnya
bunyi; untuk perlakuan -6 tentang
perambatan bunyi.
Setelah pemberian perlakuan,
dilanjutkan dengan pemberian Post-test.
Pemberian post-test ini bertujuan untuk
6mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
diberikan perlakuan. Berdasarkan analisis
data pre-test dan post-test, diperoleh data
bahwa terdapat perbedaan kemampuan akhir
siswa dibandingkan kemampuan awal
sebelum diberikan perlakuan. Artinya
penerapan teknik predict observe explain
memberikan pengaruh lebih baik terhadap
keterampilan proses sains siswa. Hal ini
terlihat dari perolehan nilai rata-rata pre-test
siswa sebesar 67,83 dan nilai rata-rata post-
test siswa sebesar 74,57. Selisih nilai rata-
rata pre-test dan post-test sebesar 6,74. Selain
itu, berdasarkan hasil perhitungan uji-t,
diperoleh thitung sebesar 5,18 dan ttabel (α = 5%
; db = 29) sebesar 2,031. Dikarenakan thitung
(5,18) > ttabel (2,031), maka hipotesis
penelitian ini yang berbunyi “terdapat
pengaruh penerapan teknik predict observe
explain pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 66
Pontianak Kota’ dapat diterima.
Hal ini semakin menunjukkan bahwa
penerapan teknik predict observe explain
memberikan pengaruh lebih baik terhadap
keterampilan proses sains siswa. Seperti yang
diungkapkan oleh Donni Junni Priansa (2017:
187) bahwa “model pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran
akan mempengaruhi ketercapaian serta
prestasi belajar peserta didik”. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil analisis data pre-test
dan post-test siswa, dimana hasil post-test
lebih baik dibandingkan hasil pre-test.
Keberhasilan penerapan teknik predict
observe explain terhadap keterampilan proses
sains siswa ini berdasarkan penilaian
terhadap kemampuan peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan teknik
predict observe explain dengan
menggunakan lembar IPKG. Adapun hasil
penilaian terhadap kemampuan peneliti
mengajar selama enam kali perlakuan secara
berurutan, sebagai berikut, 3,04; 3,13; 3,21;
3.30; 3,43; dan 3,52. Dari hasil penilaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti
telah mampu melaksanakan pembelajaran
dengan teknik predict observe explain.
Selain itu, keberhasilan penerapan
teknik predict observe explain terhadap
keterampilan proses sains siswa juga terjadi
karena pembelajaran IPA yang diajarkan
dengan menerapkan teknik predict observe
explain menumbuhkan minat belajar siswa,
dimana siswa lebih aktif dalam mencari dan
menemukan pengetahuannya sendiri seperti
memprediksi kemudian melakukan
pengamatan terhadap kegiatan percobaan
serta berani menjelaskan hasil pekerjaan di
depan kelas sehingga pembelajaran lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan teori
belajar Gestalt (dalam Slameto, 2015: 10)
yang menyatakan bahwa “belajar lebih
berhasil bila berhubungan dengan minat,
keinginan, dan tujuan siswa”.
Sebagai teknik pembelajaran yang
memberikan pengaruh lebih baik terhadap
perolehan keterampilan proses sains siswa,
tahapan teknik predict observe explain
memberikan peran penting dalam
memberikan pengaruh tersebut. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil observasi yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan dalam
pembelajaran berjalan dengan baik selama
enam kali perlakuan seperti telah dijelaskan
sebelumnya. Adapun langkah-langkah teknik
predict observe explain yang telah
dilaksanakan dengan baik dapat dicontohkan
seperti pada perlakuan-1 dengan materi
macam-macam sumber energi panas dan
pemanfaatan energi panas dalam kehidupan
sehari-hari.
Secara singkat proses pembelajaran di
awali dengan arahan guru terhadap materi
pembelajaran yang akan dibahas, tujuan
pembelajaran, dan gambaran kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Setelah siswa mendapatkan gambaran
mengenai pelaksanaan pembelajaran, siswa
diberikan lembar kerja berisi pertanyaan yang
menuntun siswa untuk menuliskan
prediksinya mengenai sumber energi panas.
Selanjutnya dengan arahan guru, siswa
kemudian menulis prediksi berdasarkan
pertanyaan dalam lembar kerja tentang
sumber energi panas. Selanjutnya dengan
arahan guru, siswa melakukan observasi
melalui kegiatan percobaan secara berurutan
7sesuai peristiwa yang telah diprediksi.
Percobaan pertama yaitu mengesek kedua
telapak tangan sebanyak 50 kali, percobaan
kedua yaitu mengarahkan telapak tangan
pada lilin yang menyala dan percobaan ketiga
menjemur sendok logam dibawah terik
matahari. Melalui kegiatan observasi ini
siswa menggumpulkan informasi dan data
untuk dapat membuktikan prediksi mereka.
Selanjutnya siswa menjelaskan hasil
pekerjaannya di depan kelas dan bertukar
pendapat dengan kelompok lainnya. Kegiatan
diakhiri dengan membuat kesimpulan tentang
materi pembelajaran.
Langkah-langkah tersebut dilaksanakan
kembali pada perlakuan selanjutnya dengan
materi pembelajaran yang berbeda.
Berdasarkan pengamatan dari peneliti, proses
pembelajaran tersebut cukup membuat siswa
aktif dalam pembelajaran. Siswa menjadi
lebih bersemangat karena dapat mencari
jawaban sendiri dengan melakukan
percobaan maupun pengamatan, serta mampu
menunjukkan kemampuan berpikir dan
bersikap ilmiah. Seperti yang dinyatakan oleh
Warsono dan Hariyanto (2014: 93 ) bahwa”
teknik ini dilandasi oleh teori pembelajaran
kontrukstivisme yang beranggapan bahwa
melalui kegiatan melakukan prediksi,
observasi, dan menerangkan hasil
pengamatan, maka struktur kognitifnya akan
terbentuk dengan baik”.
Hal lain yang mendukung tingginya
pengaruh teknik Predict-Observe-Explain
terhadap perolehan keterampilan proses sains
siswa adalah karena keaktifan siswa dalam
membangun pengetahuannya. Seperti, aktif
dalam membuat prediksi atau jawaban
sementara sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan, bersemangat dalam mengumpulkan
data dan fakta melalui kegiatan observasi
dengan melakukan percobaan dan tidak
sungkan untuk menjelaskan hasil pekerjaan
mereka di depan kelas serta mau menerima
pendapat dari kelompok lain.  Hal tersebut
telah diungkapkan sebelumnya oleh Warsono
dan Hariyanto (2014: 93) yang menjelaskan
manfaat yang diperoleh dari implementasi
teknik predict observe explain antara lain:
dapat digunakan untuk menggali gagasan
yang dimiliki siswa, membangkitkan diskusi
baik antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru, membangkitkan rasa
ingin tahu siswa untuk menyelidiki.
Keberhasilan menerapkan suatu teknik
dalam kegiatan penelitian tidak terlepas dari
peran peneliti yang juga sebagai pengajar
dalam menghadapi beberapa hambatan yang
terjadi di lapangan pada saat persiapan
maupun ketika kegiatan berlangsung.
Beberapa hambatan yang terjadi selama
penerapan teknik predict observe explain
dalam penelitian ini sesuai dengan beberapa
kelemahan teknik predict observe explain
yang dinyatakan oleh Evi Yupani, dkk (2013:
3) yaitu pembelajaran dengan teknik predict
observe explain memerlukan persiapan yang
lebih matang, terutama berkaitan dengan
penyajian persoalan pembelajaran IPA dan
kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk
membuktikan prediksi yang diajukan oleh
siswa. Memerlukan peralatan dan bahan-
bahan yang memadai, memerlukan kemauan
dan motivasi yang bagus untuk keberhasilan
proses pembelajaran. Karena dilakukan
secara berkelompok, ada anggota yang
kurang aktif serta membutuhkan waktu yang
lama. Namun karena komitmen yang kuat
untuk menyelesaikan penelitian ini maka
hambatan tersebut dapat diatasi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
(1) terdapat pengaruh teknik predict observe
explain pada pembelajaran  Ilmu
Pengetahuan Alam terhadap keterampilan
proses sains siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota; (2) penerapan
teknik predict observe explain memberikan
pengaruh yang tinggi yaitu sebesar 0,72
terhadap keterampilan proses sains siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak
Kota.
Saran
Adapun beberapa saran yang dapat
disampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1)
8pembelajaran dengan teknik predict observe
explain dapat dijadikan sebagai alternatif
teknik pembelajaran IPA di SD untuk
meningkatkan keterampilan proses maupun
hasil belajar siswa; (2) apabila ada yang
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik predict observe explain
ini sebaiknya sebelum penelitian terlebih
dahulu diadakan pelatihan pembelajaran
dengan mengunakan teknik ini, agar dapat
lebih menguasai langkah-langkah dalam
teknik predict observe explain; (3) pada saat
akan melakukan penelitian diupayakan
pengkondisian kelas yang baik agar tidak ada
siswa yang keluar masuk kelas sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan lancar;
(4) sebelum melakukan penelitian, lakukan
koordinasi terlebih dahulu dengan guru wali
kelas yang kelas nya berdampingan agar
dapat mengontrol siswa diluar sampel untuk
tidak ribut didepan kelas penelitian agar tidak
menganggu proses penelitian.
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